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LAMPIRAN



Lampiran 1

KUISIONER RESPONDEN KEBUDAYAAN MASYARAKAT DESA

Nama

Umur

Perkerjaan

TAMBOLONGAN, KEPULAUAN SELAYAR

Aspek potensi budaya masyarakat

1. Kesenian

a.
b.
C.
d.

€.

Kegiatan kesenian apa saja yang ada di desa Tambolongan?

Apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut?

Dalam rangka apa dilkukan kegiantan itu?

Siapa saja yang dapat turut serta dalam kegiatan kesenian tersebut?

Apa makna dari kegiatan tersebut?

2. Ritual adat

a.
b.
C.
d.

€.

Ritual adat apa saja yang ada di desa Tambolongan?
Dalam rangka apa dilakukan kegiatan tersebut?

Apa saja tahapan dalam ritual tersebut?

Siapa saja yang dapat turut serta dalam kegiatan tersebut?

Apa makna dari ritual tersebtut?

3. Makanan khas

a.
b.

C.

Apa saja makanan khas di desa Tambolongan?
Kapan masakan itu di hidangkan?

Bagaimana sejarah dari masakan tersebut

4. Kegiatan masyarakat

a. Kegiatan utama masyarakat (nafkah) apa saja yag dilaukkan masyarakat

di desa Tambologan

b. Apakah hasilnya dikonsumsi/dijual kembali..?

c. Bagaimana pengelolaan hasil yang di dapat?

d. Setiap berapa lama dilakukan pemanean (mengambil hasil)?
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5. Hukum adat
a. Apakah hukum adat masih berlaku atau tidak
b. Kalua masih ada apa saja hukum adat di desa Tambolongan..?
c. Berlaku ntuk siapa saja hukum adat tersebut..?
d. Apa saja tahapan dalam pelaksanaan hukum adat..”?
6. Tradisi
a. Apakah ada tradisi yang di miliki masyarakat dii desa
Tambolongan?
Apa saja tradisi tersebut?
Kapan tradisi itu di jalankan?

o o o

Dalam hal apa tradisi ini dilakukan ..?

@

Siapa saja yang terlibat dalam tradisi tersebut..?

=h

Nilai-nilai apa yg di dapat dari tradisi tersebut..?
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Lampiran 2

PARAMETER KEBERSIHAN PANTAI dan SARANA PRASARANA
PANTAI MASYARAKAT DESA TAMBOLONGAN, KEPULAUAN

Nama

Umur

SELAYAR

Aspek kebersihan pantai

1.

10.

11.

12.

Apakah ada tempat sampah di sekitar pantai?

lya b. Tidak

Dibagian mana saja terdapat fasilitas tempat sampah?

Apakah ada yang mengelola sampah tersebut, bila ada siapa yang mengelola
sampah

Bila ada yang mengelola bagaimana cara mengelola sampah tersebut
(jelaskan)!

Bila tidak ada bagaimana cara masyarakat mengelola sampah tersebut
(jelaskan)!

Apakah ada sarana prasarana pendukung pengelolaan sampah pantai?, Bila
ada sebutkan apa saja!

Sampabh jenis apa saja yang berada di pantai, sebutkan!

Apa ada satwa yang berbahaya di sekitar pantai, bila ada sebutkan?
Apakah ketersediaan air di pantai memadai?

Selain gazebo apakah ada sarana lain sebagai pendukung apabila wisatawan
ingin beristirahat, dan berapa jumlahnya?

Apakah di sekitar khususnya pantai memiliki toilet umum yang memadai,
berapa jumlanya

Selain warung apakah ada prasarana yang menunjang wisata pantai?
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Lampiran 3. Responden Wawancara Kebudayaan

Nama Pekerjaan Umur
Arman Mapatoba Mantan Kepala Desa 56
Lausung Kepala Dusun Tanga Tanga 58
Muh. Tahiad Imam Desa 68
Mangambani Wiraswasta 43
Dengpasonga Guru Sekolah Dasar 53
Nursyamsi Mantan Kepala Sekolah 52
Saenal Abidin Kepala Lingkungan Matalalang 44
Makkawaru Kepala Desa 45

Lampiran 4. Kerapatan Flora di Jalur Timur

Tingkat pohon
1 (sp9) ketapang Terminalia Catappa Combretaceae 11 0.05 220
2 (sp12) Lansoga fabaceae 4 0.05 80
3 (sp 10) cemara laut Eiﬁ?: ;;’fig I? a Casuarinaceae 1 0.05 20
4 (sp16) akasia Acacia Fabaceae 4 0.05 80
5 (sp 8) jati pasir Guettarda Speciosa Guettarda 1 0.05 20
total 21




Tingkat tiang

(sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 2 0.05 40
(sp11) pulai gabus alstonia spatulata Apocynaceae 4 0.05 80
Casuarina .
(sp 10) cemara laut equisetifolia Casuarinaceae 7 0.05 140
Calophyllum
spl4 inophyllum Calophyllaceae 1 0.05 20

Lanjutan Tabel

Tingkat tiang
spl5 leguminase 1 0.05 20
spl2 Robinia pseudoacacia Fabaceae 5 0.05 100
sp3 fagaceae/rubiacea 1 0.05 20
total 21
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Tingkat pancang

(sp9) ketapang Terminalia catappa Combretaceae 1 0.002 500
Casuarina .
(sp 10) cemara laut equisetifolia Casuarinaceae 11 0.002 5500
spl Pongamia pinnata Fabaceae 1 0.002 500
spl5 diya" leguminase 1 0.002 500
Calophyllum
spl4 inophyllum Calophyllaceae 2 0.002 1000
spl2 Robinia pseudoacacia Fabaceae 5 0.002 2500
(sp 8) jati pasir Guettarda speciosa Guettarda 1 0.002 500
total 22

Lampiran 5. Kerapatan Flora di Jalur Barat

Tingkat pohon
(sp 21) kelapa nﬁgiig?a Arecaceae 3 0.06 50
sp4 Sftg gfiléga Sterculiaceae 3 0.06 50
spl Pg?r?:ar‘\:;a Fabaceae 2 0.06 33.33
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Lanjutan Tabel

Tingkat pohon
4 (sp 20) kayu cina Lannea grandis Anacardiaceae 10 0.06 166.67
5 (sp8) jati pasir Guettarda speciosa Rubiaceae 3 0.06 50
6 (sp16) akasia Acacia Fabaceae 1 0.06 16.67
: Malvaceae;
7 (sp 5) randu alas Bombax ceiba (iuga Bombacaceae) 1 0.06 16.67
8 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 0.06 66.67
Total 27

Tingkat pancang
1 sp2 Polyscias scutellaria Alariaceae 3 0.0024 1250
2 sp3 Alariaceae 1 0.0024 416.67
3 spl Pongamia pinnata Fabaceae 5 0.0024 2083.33
4 (spl7) santigi Pumhisacidula Lythraceae 3 0.0024 1250
5 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 0.0024 1666.67
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Lanjutan tabel

Tingkat pancang
6 kg’ﬁzc?r)m 'd;’:ﬂflg Anacardiaceae 1 0.0024 416.67
7 d;gg;?gut 52?.?5;?2 Fabaceae 5 0.0024 2083.33
Total 22

Lampiran 6. Frekuensi Flora di Jalur Timur

Tingkat pohon
(sp9) -
1 Ketapang Terminalia catappa Combretaceae 11 2 5 0.4 40
2 (spl2) lansoga Fabaceae 4 1 5 0.2 20
3 (sp 10|)atcjf mara Casuarina equisetifolia Casuarinaceae 1 1 5 0.2 20
4 (sp16) akasia Acacia Fabaceae 4 1 5 0.2 20
5 | (sp8)jati pasir Guettarda speciosa Guettarda 1 1 5 0.2 20
Total 21




Tingkat tiang

1 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 2 2 5 0.4 40
2 (sp11) pulai gabus alstonia spatulata Apocynaceae 4 3 5 0.6 60
Casuarina .
3 (sp 10) cemara laut equisetifolia Casuarinaceae 7 2 5 0.4 40
Calophyllum
4 spl4 inophyllum Calophyllaceae 1 1 5 0.2 20
5 spl5 Leguminase 1 1 5 0.2 20
Robinia
6 spl2 pseudoacacia Fabaceae 5 2 5 0.4 40
7 sp3 fagaceae/rubiacea 1 1 5 0.2 20
Total 21

Tingkat tiang
1 (sp9) ketapang Terminalia catappa Combretaceae 1 1 5 0.2 20
2 (sp 10) cemara Ca_sua_rlnz_i Casuarinaceae 11 1 5 0.2 20
laut equisetifolia
3 spl Pongamia pinnata Fabaceae 1 1 5 0.2 20
4 spl5 diya" Leguminase 1 1 5 0.2 20
Calophyllum
5 spl4 inophyllum Calophyllaceae 2 1 5 0.2 20
Robinia
6 spl2 pseudoacacia Fabaceae 5 2 5 0.4 40
7 (sp 8) jati pasir Guettarda speciosa Guettarda 1 1 5 0.2 20
Total 22
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Lampiran 7. Frekuensi Flora di Jalur Barat

Tingkat pohon
1 (sp 21) kelapa Cocos nucifera Arecaceae 3 0.33 33.33
2 sp4 Sterculia foetida Sterculiaceae 3 0.17 16.67
3 spl Pongamia pinnata Fabaceae 2 0.33 33.33
(sp 20) kayu - .
4 cina Lannea grandis Anacardiaceae 10 0.67 66.67
5 (sp8) jati pasir | Guettarda speciosa Rubiaceae 3 0.33 33.33
6 (sp16) akasia Acacia Fabaceae 1 0.17 16.67
(sp 5) randu . Malvaceae;

7 alas Bombax ceiba (juga Bombacaceae) 1 0.17 16.67
8 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 0.17 16.67
Total 27

Tingkat tiang
1 spl Pongamia pinnata Fabaceae 6 0.33 33.33
2 sp4 sterculia foetida Sterculiaceae 1 0.17 16.67
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Lanjutan Tabel

Tingkat tiang

(sp 10) cemara Casuarina .
3 laut equisetifolia Casuarinaceae 3 1 0.17 16.67
4 (sp ZC?%:ayu Lannea grandis Anacardiaceae 16 3 0.5 50
5 sp7 filum sp. Moraceae 2 1 0.17 16.67
6 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 3 2 0.33 33.33
7 (spl7) santigi Pumhis acidura 5 1 0.17 16.67

(sp 19) pandan Pandanus
8 (duri tajam) tectorius Pandanaceae 8 3 0.5 50
9 sp6 sp6 1 1 0.17 16.67

Total 45

Tingkat pancang

1 sp2 Polyscias scutellaria Alariaceae 3 1 6 0.17 16.67
2 sp3 Alariaceae 1 1 6 0.17 16.67
3 spl Pongamia pinnata Fabaceae 5 2 6 0.33 33.33
4 (spl7) santigi Pumhisacidula Lythraceae 3 1 6 0.17 16.67
5 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 1 6 0.17 16.67
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Lanjutan tabel

Tingkat pancang

Lampiran 8. Indeks Ekologi Flora di Jalur Timur

Tingkat pohon
1 (sp9) ketapang Terminalia Combretaceae 11 052 | 034 | 0.21
catappa
2 (spl2) lansoga Fabaceae 4 019 | 032 | 0.2 131
Casuarina :
3 (sp 10) cemara laut equisetifolia Casuarinaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.09

5 (<pl3) HIDISCUS | Malvaceae 4 6 0.17 16.67
(sp 20) Lannea .
6 Kayu cina grandis Anacardiaceae 1 6 0.17 16.67
7 (sp18) Envthrina | oo ceae 5 6 017 16.67
dadap laut variegata
Total 22
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Lanjutan Tabel

Tingkat pohon
4 (spl16) akasia Acacia Fabaceae 4 019 | 032 | 0.2
131
5 (sp 8) jati pasir Guettarda Guettarda 1 0.05 | 0.14 | 0.09
speciosa
Total 21 126 | 0.78 | 4.67
Tingkat tiang
Hibiscus
1 (sp13) waru tiliaceus Malvaceae 2 0.10 | 0.22 | 0.12
(sp1l) pulai alstonia
2 gabus spatulata Apocynaceae 4 0.19 | 032 | 0.16
(sp 10) cemara Casuarina .
3 laut equisetifolia Casuarinaceae 7 0.33 | 0.37 | 0.19
Calophyllum 1.97
4 spl4 inophyllum Calophyllaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.07
5 spl5 leguminase 1 0.05 | 0.14 | 0.07
Robinia
6 spl2 pseudoacacia Fabaceae 5 024 | 0.34 | 0.18
7 sp3 fagaceae/rubiacea 1 0.05 | 0.14 | 0.07
Total 21 1.68 | 0.86
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Tingkat pancang

Terminalia
1 (sp9) ketapang catappa Combretaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.07
(sp 10) cemara Casuarina .
2 laut equisetifolia Casuarinaceae 11 0.50 | 0.35 | 0.18
Pongamia
3 spl pinnata Fabaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.07
4 spl5 diya" leguminase 1 0.05 | 0.14 | 0.07 1.94
Calophyllum
5 spl4 inophyllum Calophyllaceae 2 0.09 | 022 | 0.11
Robinia
6 spl2 pseudoacacia Fabaceae 5 023 | 0.34 | 0.17
L Guettarda
7 (sp 8) jati pasir speciosa Guettarda 1 0.05 | 0.14 | 0.07
Total 22 1.46 | 0.75

Lampiran 9. Indeks Ekologi Flora di Jalur Barat

Tingkat pohon
1 (sp 21) kelapa Cocos nucifera Arecaceae 3 0.11 0.24 0.12
2 sp4 Sterculia foetida Sterculiaceae 3 0.11 0.24 0.12
3 spl Pongamia pinnata Fabaceae 2 0.07 0.19 0.09
4 (sp 20) kayu cina Lannea grandis Anacardiaceae 10 0.37 0.37 0.18
5 (sp8) jati pasir Guettarda speciosa Rubiaceae 3 0.11 0.24 0.12 212 0.29 14
6 (sp16) akasia Acacia Fabaceae 1 0.04 0.12 0.06
7 (sp 5) randu alas Bombax ceiba (juga’\g%%a!fae:aeéeae) 1 004 | 012 | 006
8 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 0.15 0.28 0.14
Total 27 1.82 0.88 77 ]
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Tingkat tiang

1 spl Pongamia pinnata Fabaceae 6 0.13 0.27 0.12
2 sp4 sterculia foetida Sterculiaceae 0.02 0.08 0.04
3 (sp 10) cemara laut Casuarina equisetifolia Casuarinaceae 3 0.07 0.18 0.08
4 (sp 20) kayu cina Lannea grandis Anacardiaceae 16 0.36 0.37 0.17
5 sp7 filum sp. Moraceae 2 0.04 0.14 0.06
6 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 3 0.07 0.18 0.08 210 0.24 17
7 (sp17) santigi Pumhis acidura 5 0.11 0.24 0.11
8 (sp 19)12;":[%" (duri Pandanus tectorius Pandanaceae 8 0.18 031 0.14
9 sp6 sp6 1 0.02 0.08 0.04
Total 45 186 0.84 8.74
Tingkat pancang

sp2 Polyscias scutellaria Alariaceae 3 0.14 | 0.27 | 0.14

sp3 Alariaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.07 1.94 0.13 15

spl Pongamia pinnata Fabaceae 5 023 | 0.34 | 0.17
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4 (spl7) santigi Pumhisacidula Lythraceae 3 0.14 | 0.27 | 0.14
5 (sp13) waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae 4 0.18 | 0.31 | 0.16
6 (sp 2(:?21 El:ayu Lannea grandis Anacardiaceae 1 0.05 | 0.14 | 0.07
(sp18) dadap Erythrina
7 laut variegata fabaceae 5 023 | 0.34 | 0.17
total 13 1.06 | 054 | 6.68

Lampiran 10. Perhitungan Luas Pengamatan Jalur Timur

Aves 14.91

Gastropoda 0

Melacostrata




Lampiran 11. Perhitungan Luas Pengamatan Jalur Barat

Aves 11.49 | 10.66 10.27 117 | 986 | 10.76 | 125 | 11.5 | 10 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4.83 | 4.48 | 431

Gastropoda 0 5 0 25 2 3 0 0 18 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 4800 | 0.00 | 240 000 | 1.20 | 0.96 144 | 0.00

Melacostrata 2 | 247 | 163 | 307 | 217 | 258 | 249 | 3.39 | 3.37 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200 | 4200

Mamalia 17 0 0 0 0 0
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Lampiran 12.

Kepadatan Jenis Pada Jalur Timur

Madu hitam 1 0 10 1 1 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 7.63 | 403 ( 014 | 0.00 | 217 | 000 | 019 | 053 | 022 | 000 | 025 | 077 | 024 | 016 9.44 4.09 8.57
Mz?:;:r:i?m 0 0 1 0 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445  7.63 | 403 ( 000 | 0.00 | 022 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 0.00| 007 | 000 | 0.00 0.89 0.00 0.00
Cekakak sungai 11 12 7 14 2 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 7.63 | 403 | 154 | 193 | 152 | 117 | 270 | 071 | 112 | 039 | 050 | 166 | 153 | 067 | 2040 | 25.85 | 36.47
Elang laut 4 2 0 1 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445  7.63 | 403 ( 056 | 032 | 0.00 | 000 | 019 | 0.00 | 000 | 013 | 0.00 | 029 | 006 | 0.04 3.60 1.09 237
Kacamata laut 0 0 10 0 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 0.00 | 000 ( 217 | 033 | 000 | 000 | 000 | 039 | 000 | 072 011 | 013 8.87 188 712
Kapudang 7 4 3 5 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 098 | 064 [ 065 | 017 | 097 | 053 [ 0.00 | 000 | 000 | 076 | 055 | 000 9.29 9.39 0.00
Kekep babi 17 5 0 0 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 237 | 081 | 000 | 0.00 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 106 0.00 | 000 | 13.00 0.00 0.00
Kuntul karang 4 2 0 1 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 056 | 032 | 000 | 033 | 019 | 053 [ 0.00 | 000 | 000 | 029 035 | 000 3.60 597 0.00
Layang-layang 7 7 2 11 1 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 098 | 113 | 043 | 033 | 212 | 141 | 067 | 026 | 025 | 085 | 129 | 039 | 1038 | 21.87 | 2146
Tekukur 2 5 1 4 1 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 028 | 081 | 022 | 100 | 077 | 088 | 022 | 079 | 025 | 043 | 089 | 042 532 15.00 | 22.81
Trinil pantai 14 11 0 3 0 716 | 621 | 461 518 | 566 | 445 | 763 | 403 | 196 | 177 ( 000 | 1.00 | 058 | 1.06 [ 000 | 013 [ 000 | 124 | 0.88 | 004 | 1524 | 1491 237
Total 815 | 590 [ 186
siput 0 9 0 1 2. 0 1 0.9 14 0.8 0.0 3.7 0.0 20.0 20 13 0.0 0.0 12.7 12 78 4.2 100.0 100.0 61.0
lamun 4 2 6 4 6 0 5 0 0 8 9 0 0 9 5 2 6 0 5 8
biri-biri 0 0 0 7 i 0 ZIé 069 1‘.14 068 0(.)0 060 060 0.00 060 0(.)0 0(.)0 0(.)0 814 O(.)O O(.)O 2.17 0.00 0.00 3%8
Total 1.52 7.28 6.89
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kalomang 24 28 1 43 42 22 29 17 11 2.09 141 1.37 1.58 1.36 1.34 1.24 1.12 1.39 1148 19.86 0.73 2722 30.88 16.42 2339 15.18 7.91 10.69 2484 1549 2408 4563 12.14
kanjara 46 94 17 56 36 36 304 66 45 2.09 141 1.37 1.58 1.36 1.34 1.24 1.12 1.39 2201 66.67 1241 3544 2647 2687 245.16 5893 3237 33.69 29.59 112.15 7591 5437 87.86
Total 4439 5443 127.65
Lampiran 13. Kepadatan Jenis Pada Jalur Barat
M\adu hitam 3 14 7 1 1 1 2 4.83 4.48 431 491 414 4,52 5.25 4.83 4.2 0.62 3.13 1.62 0.20 0.24 0.22 0.38 0.00 0.00 1.79 0.22 0.13 16.50 247 11.65
Cekakak sungai 12 3 3 8 8 6 1 4.83 4.48 431 491 414 4,52 5.25 4.83 4.2 248 0.67 0.70 1.63 193 1.33 0.19 0.00 0.00 1.28 1.63 0.06 11.83 18.09 5.82
Kacamata laut 20 3 9 12 9 0 0 4.83 4.48 431 491 414 4,52 5.25 4.83 4.2 414 0.67 2.09 244 217 0.00 0.00 0.00 0.00 2.30 154 0.00 21.19 17.08 0.00
Kapudang 12 4 5 2 2 2 0 4.83 4.48 431 491 414 4,52 5.25 4.83 4.2 248 0.89 1.16 041 0.48 0.44 0.00 0.00 0.00 151 0.44 0.00 13.94 4,93 0.00
Kuntul karang 1 2 0 5 1 3 2 4.83 448 431 491 414 4,52 5.25 4.83 4.2 0.21 0.45 0.00 1.02 0.24 0.66 0.38 0.21 0.00 0.22 0.64 0.20 2.01 7.12 17.98
Lajang lajang 11 0 12 7 7 0 3 4.83 448 431 491 414 4,52 5.25 483 4.2 2.28 0.00 2.78 143 1.69 0.00 0.57 0.83 0.00 1.69 1.04 0.47 15.55 11.53 42.80
Pergam 0 0 0 1 0 0 0 4.83 448 431 491 414 4,52 5.25 483 4.2 0.00 0.00 0.00 0.20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.07 0.00 0.00 0.75 0.00
Tekukur 9 10 9 18 20 8 0 4.83 448 431 491 414 452 5.25 4.83 4.2 1.86 2.23 2.09 3.67 4.83 1.77 0.00 0.00 0.71 2.06 342 0.24 19.00 37.98 21.84
Total 10.85 9.01 1.09
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iri biri OS5 |8 0 g3 8] 0 010 0h g | 7% %2 o] 7|6 o 1 |8|s|ol]ol|al]z7]|s 6 5 4
dputlemon | 0 | 0| 0 | 0] 0| o] o] o] s | o] [0 |o]|%| 1205 o |2 |00[00[00[00 5 |00 0000 62 0000 |20 [ oo |4y | 428
31 | 93 | 48
Total 4 7 2
kalomang 7 3 8 2 10 8 5 21 18 0.84 1.04 0.68 1.29 0.91 1.08 1.05 1.42 1.42 8.33 2.88 11.76 1.55 10.99 741 4.76 14.79 12.68 7.66 6.65 10.74 2155 18.25 6.25
kanjara 23 31 18 30 29 37 168 137 322 0.84 1.04 0.68 1.29 0.91 1.08 1.05 1.42 1.42 27.38 29.81 2647 2326 3187 3426 160.00 96.48 226.76 27.89 29.79 161.08 7844 8176 93.75

Total 3555 36.44 171.82

tupai 1 0 0 0

0.14 0 0 0 0 0.05 0 0 93.37
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Lampiran 14. Frekuensi Jenis Pada Jalur Timur

mtaa‘f:]’ 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 002 | 000 | 017 | 0.00 | 0.02 | 0.04 | 002 | 0.00 | 002 | 006 | 0.02| 001 | 625 | 208 | 1.39
Madu
hitam 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 000 | 0.00 | 002 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 001 | 000 | 000| 069 | 000 | 0.00
sriganti
ii';a;;k 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 017 | 006 | 015 | 015 | 0.15 | 0.08 | 0.06 | 0.06 | 0.04 | 013 | 013 | 0.06 | 12.50 | 12.50 | 556
Elang laut 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.06 | 0.04 | 0.00 | 0.00 | 0.02 | 0.00 | 0.00 | 0.02 | 0.00| 003 | 001 | 001 | 347 | 069 | 069
Kaf:lz‘:ata 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.00 | 0.00 | 0.19 | 0.02 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.02 | 0.00 | 0.06 | 001 | 001 | 625 | 069 | 069
Kapudang 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.0 | 0.04 | 0.06 | 0.02 | 0.08 | 0.06 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.07 | 006 | 000 | 694 | 556 | 0.00
'f)‘;'fjp 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.0 | 0.04 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.05| 0.00| 000| 48 | 000 | 0.00
'lf:rg‘nus 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.08 | 0.04 | 0.00 | 0.04 | 0.02 | 0.04 | 0.00| 0.00 | 0.00 | 004 | 003 | 000| 417 | 347 | 0.00
'-Igggg 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.06 | 0.06 | 0.04 | 0.04 | 0.08 | 0.04 | 004 | 0.02 | 002 | 006 | 006 | 003| 556 | 556 | 2.78
Tekukur 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 004 | 0.08 | 0.02 | 0.04 | 0.04 | 004 | 002 | 0.04 | 002 | 005 | 004 | 003 | 486 | 417 | 278
;;r'{t‘; 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48| 48 | 48 | 48 | 0.08 | 0.06 | 0.00 | 0.06 | 0.02 | 0.06 | 0.00 | 0.02 | 0.00 | 0.05| 0.05| 001 | 486 | 486 | 069
Total 060 | 040 | 0.5
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siput lamun 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 48 48 | 000 | 002 | 0.00 | 0.10 | 0.02 | 0.02 | 0.00 | 0.00 | 006 | 0.01 | 0.05 | 0.02 | 069 | 486 | 2.08
biri-biri 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48 48 48 | 0.00 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.04 | 0.00 | 0.00 | 0.01 | 0.00 | 000 | 1.39
Total 0.01 | 0.05 | 0.03



Tabel 15. Frekuensi Kehadiran Satwa Jalur Barat

111 4 | 4 | 4| 4| 4]a ) 1] o 4 |02 |02 | o 0 | o . ) )
kalomang 8 Yo afas || 4| 6| e|s|s|e|e|e|®]|®|®| 79| 2|0|o]|7]|3]|8]|3|3|2]28]o0 4 | 1806
) 1 T3] 225 4 | 4 [ 4|4 4|4 03 | 08 | 02 | 07 | 05 | 05 | 32 | 05 | 06 | 04 | 05 | 14 | 486 | 590 | 1472
kanjara 6 3| alal|7] 6 |7 |®|s|s|s|s|s|e|®|®]|®| 3|5 |7 |1 |06 /|5 |6 |09 |o |7 |1 3 2

06 | 08 | 16

Total 1 1 5
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Madu hitam 2 7 1 1 1 0 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.05 0.12 0.17 0.02 0.02 0.02 0.00 0.05 0.00 0.11 0.02 0.02 1111 2.38 159
Cekakak sungai 9 3 8 7 6 1 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.21 0.07 0.07 0.19 0.17 0.14 0.02 0.00 0.00 0.12 0.17 0.01 1190 16.67 0.79
Kacamata laut 8 4 5 6 0 0 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.19 0.02 0.10 0.12 0.14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.09 0.00 10.32 8.73 0.00
Kapudang 10 5 2 2 2 0 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.24 0.10 0.12 0.05 0.05 0.05 0.00 0.00 0.00 0.15 0.05 0.00 15.08 4.76 0.00
Kuntul karang 1 3 3 1 2 1 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.02 0.05 0.07 0.07 0.02 0.05 0.02 0.02 0.00 0.05 0.05 0.02 4.76 4.76 159
Lajang-lajang 5 11 7 7 0 2 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.12 0.00 0.26 0.17 0.17 0.00 0.05 0.02 0.00 0.13 0.11 0.02 1270 1111 2.38
Pergam 1 0 0 0 0 0 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.79 0.00 0.00
Tekukur 6 7 5 7 4 0 42 42 42 42 42 42 42 42 42 0.14 0.12 0.17 0.12 0.17 0.10 0.00 0.00 0.02 0.14 0.13 0.01 1429 1270 0.79
Total 0.81 0.61 0.07




Tupai 1

0 0.01

0.00 | 0.00

0.79 | 0.00

0.00

Total

0,01

0.79

90

Biribiri 0 42 42 42 | 42 | 42 | &2 42 42 42 000 | 0.05 | 002 [ 000 | 0.07 | 002 | 005 | 000 | 000 | 002 | 003 | 002 | 238 | 317 | 159
Siput lamun 4 42 42 42 | 42 | 42 | &2 42 42 42 000 | 0.00 | 0.00 [ 000 | 0.00 [ 000 | 000 | 000 | 010 | 000 | 000 | 0.03 | 0.00 | 0.00 | 3.17
Total 0.02 | 0.03 | 0.05
Kalomang 4 1 2 2 5 3 2 8 6 42 42 | 42 | 42 | 42 | 42 42 42 42 010 | 002 | 005 | 005 | 012 | 007 | 005 | 019 | 014 [ 006 [ 008 [ 0.13 5.56 7.94 12.70
Kanjara 10 19 13 23|22 |18 53 49 109 | 42 42 | 42 | 42 | 42 | 42 42 42 42 024 | 045 | 031 | 055 052 | 043 | 126 | 117 | 260 [ 033 [ 050 [ 167 | 33.33 | 50.00 | 167.46
Total 039 | 058 | 1.80




Tabel 16. Indeks Ekologi Satwa Jalur Timur

Madu

1 hitam 1 0 10 1 0 1 17 0.06 | 0.17 | 0.07
Madu htm
2 Sriganti 0 0 1 0 0 0 1 0 | 0.02] 001
Cekakak
3 e 11 | 12 7 14 3 2 65 0.23| 034 0.14
4 | Elanglaut | 4 2 0 1 1 0 8 0.03| 01 | 0.04
5 Ka?:ﬂ:ata o| o | 10 0 3 0 15 0.05 | 016 0.07
6 Kapudang | 7 4 3 5 0 0 23 | 178 | 008 | 0.21| 0.09
7 | Kekepbabi | 17 | 5 0 0 0 0 22 0.08| 0.2 | 0.08
Kuntul
8 Karang 4 2 0 1 0 0 12 0.04 | 0.14 | 0.06
Layang-
9 layang 7 7 2 11 2 1 43 0.15| 0.29 | 0.12
10 Tekukur 2 5 1 4 6 1 31 011 | 024 01
Trinil
11 pantai 14 | 11 0 3 1 0 41 0.15| 0.28| 0.12
Total 278 1 215 | 0.9

0.172

0.74

19

1 | Siput lamun 9 24 0 11 48 0.87 | 0.12 | 0.17
— 0.25 0.253 1 4

2 Biri-biri 0 0 0 7 7 0.13 | 0.26 | 0.38

Total 55 1 0.38 | 0.55
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Kalomang 241 28 | 1 |43 |42 |22 | 29 | 17 | 11 | 217 0.15 0.2410.34 | 0.49 oa7 | 1 4
Kanjara 46| 94 | 17 | 56 | 36 | 36 | 304 | 66 | 45 | 700 ' 076 | 021 | 03|
Total 917 11055|0.79

Tabel 17. Indeks Ekologi Satwa Jalur Barat

1 Madu hitam 3 14 | 7 1 1 1 2 0 0 29 01 | 023|011
2 Cekakak sungai 12 3 3 8 8 6 1 0 0 41 0.14 | 0.28 | 0.13
3 Kacamata laut 20 3 9 12 | 9 0 0 0 0 53 0.18 | 0.31 | 0.15
4 Kapudang 12 4 5 2 2 2 0 0 0 27 0.09 | 0.22 | 0.11
5 Kuntul karang 1 210 |5 |1]3 2 1 0 15 124 0.05 | 0.15 | 0.07 018 1074 ) 19
6 Lajang lajang 11 0|12 |7 7 0 3 4 0 44 0.15 | 0.29 | 0.14
7 Pergam 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0.02 | 0.01
8 Tekukur 9 10 | 9 18 | 20 | 8 0 0 3 77 0.27 | 0.35 | 0.17
Total 287 1 1.86 | 0.89
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Biri biri 5 3 0 18 3 8 0 0 37 0.71 | 0.24 | 0.35
0.25 0.25 1 4

Siput lamun 0 0 0 0 0 0 0 15 15 0.29 | 0.36 | 0.52

Total 52 1.00 | 0.60 | 0.87

Kalomang 713 8 2 |10 | 8 5 21 | 18 82 0.09 | 0.04 | 0.06

- 0.15 0.135716 1 4
Kanjara 23|31 |18 |30 | 29 | 37 | 168 | 137 | 322 795 091 9.23| 13.32
Total 877 1 |9.27|13.38

Tupai

Total
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Lampiran 18. Lebar dan Kemiringan Pantai Barat

jarak (m) derajat kemiringan (°)

No pasang surut pasang surut
p0-pl 8 8 7 9
pl-p2 4 8 6 6
p2-p3 6 11.4 8 12
p3-p4 6 13.8 9 11
p4-p5 4 8 10 14
p5-p6 9.2 11 9 10
p6-p7 8.5 15 6 8
p7-p8 14 115 4 6
p8-p9 12.2 16.2 4 5
p9-p10 15 18 7 4

p10-p1l 12.4 15 7 7
pl1-p12 12.4 14.2 8 7
pl2-p13 16.6 16.3 9 9
pl13-pl4 17 18 5 7
pl4-p15 17.7 25 7 9
p15-p16 18.6 25 5 8
pl6-pl7 124 21 6 7
pl7-p18 136 27 5 7
p18-p19 114 21 7 6
p19-p20 126 25.7 8 9
p20-p21 12 195 6 10
p21-p22 124 195 8 6
p22-p23 12 195 6 14
p23-p24 8 22 6 8
p24-p25 10 19.4 5 7
p25-p26 15 17.3 6 6
p26-p27 10 24 10 12
p27-p28 16 20 8 10
p28-p29 14 26 4 6
p29-p30 13 25 5 4
p30-p31 12 21 3 5
p31-p32 12 21 6 3
p32-p33 8.3 248 3 6
p33-p34 8 24 5 5
p34-p35 8 215 6 10
p35-p36 13 236 5 10
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Lanjutan Tabel

jarak (m) derajat kemiringan (°)

No pasang surut pasang surut
p36-p37 14 22 7 4
p37-p38 13 276 8 12
p38-p39 12 27.2 6 10
p39-p40 9 20 6 7
p40-pal 12 21 4 6
pal-p42 17 °

Lampiran 19. Lebar dan Kemiringan Pantai Timur
jarak (m) derajat kemiringan (°)

N pasang surut pasang surut
p0-pl 0 33 2
pl-p2 2 34 4
p2-p3 6 39 2 5
p3-p4 8 43 2
p4-p5 6 34 4 6
p5-p6 3 255 4 4
p6-p7 3 21 3 3
p7-p8 7 20 3
p8-p9 8 29 5 6
p9-p10 7 26 5 6

pl0-pll 7 253 4 8
pll-p12 6 24 4 6
pl12-p13 3 22 4
p13-p14 3 24 5
pl4-p15 3 24.2 2 6
p15-p16 3 215 2 8
p16-p17 4 21 4 5
pl7-p18 2 20 4
p18-p19 3 24 2 4
p19-p20 2.5 235 3 10
p20-p21 4 23 6 6
p21-p22 3.2 23 6 4
p22-p23 5 243 4 4
p23-p24 3 24 4 4
p24-p25 3 24 4 5
p25-p26 4 23 5
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Lanjutan Tabel

jarak (m) derajat kemiringan (°)

No pasang surut pasang surut
p26-p27 4 232 - 5
p27-p28 5 26 3 3
p28-p29 5 24 3 3
p29-p30 5 24 3 5
p30-p31 5 26 4 5
p31-p32 0 26 - 5
p32-p33 0 25.7 - 4
p33-p34 0 22.3 - 6
p34-p35 0 24.6 - 7
p35-p36 0 247 - 7
p36-p37 2 213 - 8
p37-p38 1 20 - 6
p38-p39 0 20.65 - 8
p39-p40 0 47.8 - 9
p40-p4l 0 23.13 - 6
p41-pa2 0 2552 - 4
p42-p43 1 25 - 4
p43-p44 1 30 - 4
p44-p45 0 31 - 3
p45-p46 0 38 - 3
p46-pa7 1 45 - 4
p47-p48 2 47 - 3

Lampiran 20 Gambar Flora pada Lokasi Pengamatan

Pongamia pinnata Polyscias scutellaria



filum sp.

Sterculia foetida

| — - 'rf”- | e e
Guettarda speciose
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A

Hibiscus tiliaceus Calophyllum inophyllum




- /

Pumphis acidula Erythrina variegate
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Lampiran 21. Dokumentasi satwa yang ditemukan

Cekakak Sungai Elang laut perut-putih
(sumber: ebird.or

Kacamata Laut (sumber: ebird.org) Kekep Babi (sumber: ebird.org)

Kepudang Kuduk Hitam Trinil Pantai (sumber:ebird.org)
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Madu Hitam (sumber: ebird.org)

Tekukur Biasa (sumber: ebird.org) Pergam Laut (sumber: ebird.org)
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Lampiran 22. Pengambilan Data Lapangan

Pengamatan Fauna Malam
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Pengukuran Lebar dan Kemiringan Pantai
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Lampiran 23. Wawancara terhadap masyarakat

Wawancara Kebudayaan Masyarakat
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